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Abstract 

Kebun Tebu Mas, Ltd. Is a manufacture company that produces white 
cristalized sugar and rafination sugar to the people and food and drink 
industry needs. The facilities layout design has to be done, especially, 
laboratory division, it aims to make work more effective and create the 
distance of displacement analysis process efficiency that is conducted in the 
laboratory of KTM,Ltd. The obstacle faced by the KTM,Ltd. laboratory is 
the facilities layout design which has not been optimized yet. The purpose 
of the study is to design layout enhancement using CORELAP method. 
Kebun Tebu Mas, Ltd. has 16 main facilities to analyze 13 core parmeters. 
This study is undergone using CORELAP construction  method, where the 
qualitative data will be changed in to quantitative data, as a base and 
illustration to design facilities layout. The result of the study gained from 
this method is able to minimize the distance 84 meters long. So, the analysis 
process becomes more effective, where the displacement distance on the 
former layout is 206.5 meters. Meanwhile, the displacement distance on the 
enhancement layout is 122 meters long. So that it is obtained the distance 
efficiency as 40.7% and time efficiency as 55,24%. 
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Abstrak  
 

PT Kebun Tebu Mas merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi gula kristal putih 

untuk masyarakat, dan gula rafinasi untuk kebutuhan industri. Dalam industri pembuatan gula 

perancangan tata letak fasilitas perlu untuk dilakukan, khususnya pada bagian laboratorium, hal 

tersebut bertujuan agar pekerjaan menjadi lebih efektif dan menciptakan efisiensi jarak perpindahan 

proses analisa, dengan harapan pengendalian kualitas bisa terlaksana dengan maksimal. Kendala 

yang dihadapi laboratorium PT Kebun Tebu Mas adalah desain tata letak fasilitas yang tidak tertata 

rapi. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk merancang layout perbaikan menggunakan 

metode CORELAP. Laboratorium PT Kebun Tebu Mas memiliki 16 fasilitas utama untuk melakukan 

analisa terhadap 13 parameter inti, dalam pengendalian kualitas. Penelitian dilakukan 

menggunakan Metode construction CORELAP, dimana data kualitatif akan di ubah ke data 

kuantitatif, sebagai dasar dan gambaran untuk merancang layout tata letak fasilitas. Hasil dari 

penelitian ini adalah bisa meminimasi jarak sebesar 84 meter, sehingga proses analisa menjadi lebih 

efektif, dimana jarak perpindahan pada layout awal sebesar 206.5 meter sementara jarak 

perpindahan pada layout perbaikan sebesar 122.5 meter, sehingga diperoleh efisiensi jarak sebesar 

40.7% dan efisiensi waktu sebesar 55,24%. 

 

Kata Kunci: Fasilitas laboratorium, Metode CORELAP, Laboratorium

PENDAHULUAN  

Di sebuah industri gula, perancangan 

tata letak fasilitas sangat penting untuk 

diperhatikan, karena itu akan berpengaruh 

pada produktifitas perusahaan. Dalam 

laboratorium pabrik gula perancangan tata 

letak fasilitas sangat perlu untuk dilakukan, 

agar pekerjaan menjadi lebih nyaman, dengan 

harapan pengendalian kualitas bisa 

terlaksana dengan efektif dan efisien. 

Pada dasarnya perancangan tata letak 

yang baik di sebuah laboratorium akan ikut 

berperan penting dalam kesuksesan sebuah 

perusahaan. Penempatan fasilitas yang tepat 

di laboratorium diharapkan dapat memberi 

kenyamanan kepada analis laboratorium 

dalam bekerja, mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja di laboratorium, dan 

pekerjaan di laboratorium menjadi lebih 

efektif dan efisien. PT Kebun Tebu Mas saat 

ini sedang gencar melakukan perbaikan 

secara berkelanjutan(continuous improvement), 

khususnya di bagian laboratorium, salah satu 

permasalahan yang dihadapi divisi 

laboratorium PT Kebun Tebu Mas adalah 

desain tata letak fasilitas dan ruang yang 

kurang efisien. 

Berdasar pada pengamatan langsung 

dilapangan, laboratorium kimia fisika PT 

Kebun Tebu Mas memiliki 16 fasilitas utama 

dalam melakukan analisa terhadap 13 

parameter inti dalam mengendalikan kualitas 

produk gula, yaitu : timbangan analitik, 

stirrer, saccharomat, refraktometer, 

spectrophotometer, Oven, vaccum pump, pH 

meter, moisture balance, desikator, screen vibrator, 

buret titrasi, hot plate+stirrer, auto filter, wastafel 

dan computer,  dimana penempataan dari ke 

enambelas fasilitas tersebut kurang teratur, 

sehingga berpengaruh pada jarak lintasan 

saat melakukan analisa terhadap tigabelas 

parameter inti, yang mengakibatkan jarak 

lintasan menjadi lebih panjang, sehingga 

pengendalian kualitas kurang maksimal. 

Karenanya perlu untuk dilakukan penataan 

ulang, agar pekerjaan bisa menjadi lebih 

terlaksana dengan baik, mengingat 

laboratorium merupakan tempat kegiatan 
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pengendalian mutu, maka peran 

laboratorium industri gula menjadi sangat 

penting. Setelah layout perbaikan sudah 

didapat, nantinya akan dilakukan analisis 

jarak lebih lanjut, untuk mengetahui efisien 

dari layout tata letak yang sudah di 

perbaiki/layout usulan.  

Berdasarkan uraian permasalahan 

tersebut, teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan 

Computerized Relationship Layout Planning 

(CORELAP). Metode CORLAP adalah teknik 

perhitungan algoritma konstruksi untuk 

menentukan susunan layout, dan prinsip 

dasarnya menggunakan hasil penjumlahan 

nilai Total Closeness Rating (TCR) dari 

masing-masing fasilitas. Total Closeness Rating 

(TCR) adalah jumlah nilai yang mewakili erat 

tidaknya hubungan antar fasilitas yang akan 

di tata. Pada penelitian ini nilai Total Closeness 

Rating (TCR) digunakan untuk membantu 

mengetahui kedekatan antar fasilitas di 

sebuah laboratorium, kemudian digunakan 

sebagai dasar untuk perancangan tata letak 

fasilitas di sebuah laboratorium pabrik gula.  

METODE  

Metode penelitian yang digunakan 

adalah penyusunan letak fasilitas 

menggunakan metode  Computerized 

Relationship Layout Planning(CORELAP). 

Penelitian dilaksankan di laboratorium PT 

Kebun Tebu Mas. Berikut adalah tahapan dari 

penelitian ini bisa dilihat pada gambar 1 : 

 

Mulai

Studi Pustaka

Studi Lapangan

Rumusan Masalah

Data Primer
1. Luas lantai laboratorium
2. Fasilitas laboratorium
3. Jarak antar fasilitas lab
4. Waktu proses analisa
5. Layout aktual 
laboratorium

Data Sekunder
1. SOP analisa di lab
2. Wawancara karyawan

1. Multi Product Process Chart(MPPC)
2. Diagram ARC
3. Metode CORELAP

Analisis Jarak Dan Waktu

Kesimpulan & Saran

Selesai

Efektif Efisiensi Layout Aktual vs 
Layout Perbaikan

 

 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 
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Pengumpulan Data 

Adapun rencana pengumpulan data yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Layout aktual laboratorium 

2. Fasilitas laboratorium 

3. Jarak antar fasilitas laboratorium 

4. Waktu proses analisa 

5. SOP analisa di laboratorium 

Pengolahan Data 

Pada tahap pengolahan data rencana 

peneliti menggunakan metode Computerized 

Relationship Layout Planning(CORELAP) 

dan memakai tools Multi Product Process 

Chart(MPPC) dan Activity Relationship 

Chart(ARC). Metode CORELAP digunakan 

untuk memetakan kembali fasilitas 

laboratorium dan membentuk layout baru. Dari 

hasil analisa MPPC dan ARC, maka akan di 

dapatkan nilai Total Closeness Rating(TCR) 

yang nantinya akan digunakan sebagai dasar 

peletakan fasilitas pada metode CORELAP. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap Pengumpulan Data 

Pembuatan layout aktual laboratorium, 

pembuatan layout awal  laboratorium berupa 

template, dengan tujuan untuk mengetahui 

tata letak fasilitas laboratorium dan 

menganalisa jarak perpindahan kegiatan 

analisa di laboratorium. Layout awal 

laboratorium bisa diperhatikan pada Gambar 

1. 
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TEMPLATE AREA LABORATORIUM 
 PT KEBUN TEBU MAS

Dipetakan Oleh : Imam Putra Utama
NIM : 1894104014
Tanggal Dipetakan : 16 Juni 2022

Panjang : 16 m
Lebar : 14.5 m
Luas : 232 m2

Keterangan :

A. Timbangan analitik
B. Stirrer
C. Saccharomat
D. Refraktometer
E. Spectrofotometer
F. Oven
G. Vaccum pump
H. pH meter
I. Moisture balance
J. Desikator
K. Screen vibrator
L. Buret titrasi
M. Hot plate + stirrer
N. Auto filter
O. Wastafel
P. Komputer

Skala 1 : 1
Satuan  : Meter

 

Gambar 1. Layout Aktual Laboratorium
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Tabel 1. Pengukuran Jarak Perpindahan 

Layout Aktual 
 

Pengukuran dilakukan dengan metode 

pengukuran aisle distance, dimana 

pengukuran dilaksanakan melalui cara 

pengukuran secara langsung jarak lintasan 

seluruhnya yang dilalui oleh analis dalam 

melakukan analisa di laboratorium. Melihat 

pada tabel 1 diatas, menunjukan perpindahan 

jarak proses analisa tiap parameter pada 

layout awal, dimana total jarak perpindahan 

sebesar 206.5 meter.  

Tahap selanjutnya adalah melakukan 

perhitungan waktu proses analisa pada layout 

aktual. Data yang diambil adalah data dari 

pengukuran waktu kerja karyawan dalam 

proses analisa tiap parameter pengendalian 

kualitas. Hasil pengumpulan data dari 

pengukuran waktu kerja yang telah dilakukan 

disajikan dalam tabel di bawah ini: 

 

Tabel 2. Perhitungan Waktu Kerja

   

                     

Tahap Pengolahan                         

1. Membuat dan menganalisa Multi Product Process Chart (MPPC). Gambar MPPC laboratorium 

bisa dilihat pada gambar 2.

 

1 Moist Gula

2 Warna Gula

4

5 Kemurnian Material

6 Colour Material

7 Brix Material

8 Gula Reduksi

9 Kadar CaO

10 Moist Material

11 pH Material

12

13 Total Sugar As Invert 16

Total 206.5

17

11.5

16

20

Kadar Ash 20

Sedimen 20

22

20

3.5

2.5

20

3
Keseragaman 

Ukuran Kristal Gula
18

Total Jarak Proses Analisa

No Parameter jarak (m)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

4502.2 4501.8 4502.5

662 660.4 661.1

182.7 181.8

Total Sugar As Invert 4501.3 4500.9 4502.3 4502.2 4500.9

660.6 661.4 661.9

4501.6 4502.3

182

Kadar Ash 661.2 660.2 662.3 660.2

pH Material 180.3 182.2 181.3 182.4 182.2 180.5 183

120.5 120.3

Moist Material 12300 12303 12302.6 12301.8

Kadar CaO 305.6 305.1 306.4 306.5

12302.4 12302.3 12301.8 12301.5 12301.4 12300.6

308 307.5 307.6 306.5 305.7305.2

Gula Reduksi 1503 1501.1 1502.1 1502.5

600 603 601.5 603

Brix Material 120.2 122.4 122.1 121.3 121.2

1503 1502.3 1501.8 1503 1501.5 1501.4

122.1 123 120.6

1020.4 1022.4 1023

Colour Material 602.5 602.1 601.8 602.3 600 601.1

1021.3 1021.1 1021.4 1020.9 1022.4 1021.11020.6

12001.9 12002.5 12003 12002.6 12001.9

903.5 903 903.2 905.4 904.9

12000.9 12003.2 12001.4 12000.5

302.5 301.2 300.3 302.1

Warna Gula 905.6 902.5 904.3 904.2 904.1

1202.5 1201.2 1202.9

Moist Gula 300.5 303.6 301.3 301.2 300.9

12001.4

Keseragaman Ukuran 

Kristal Gula

Waktu Pengamatan(detik)

1201.4 1201.5 1202.3 1201.8 1202.9 1203 1202.2

Kemurnian Material

Sedimen

Parameter

302.8
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. 

Gambar 2. MPPC laboratorium 

Multi Product Process Chart (MPPC) dipakai sebagai acuan dalam pembuatan diagram Activity 

Relationship Chart(ARC).  

2. Diagram ARC digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antar fasilitas laboratorium. 

Diagram ARC bisa dilihat di gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Diagram ARC Laboratorium 
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Berdasarkan diagram Activity Relationship Chart(ARC) pada gambar 4, didapat nilai TCR dengan 

rumus sebagai berikut : 

 

TCR = ∑ wiXi 

Dimana :  Wi  : Rating (Inisial kedekatan) 

                  Xi : Bobot Kedekatan 

Contoh  : Timbangan Analitik 

                  TCR = 6+4+5+4………………..+2 = 44 

 

Tabel 3. Perhitungan Nilai TCR Laboratorium 

 

 

Setelah mendapatkan nilai Total Closeness Rating (TCR) dari tiap fasilitas, langkah selanjutnya 

adalah menyusun tata letak dengan metode CORELAP, berdasarkan nilai TCR pada tabel 3, 

timbangan analitik memiliki nilai TCR terbesar, maka timbangan analitik akan menjadi pusat tata 

letak. Hasil penyusunan tata letak dengan metode CORELAP bisa dilihat pada gambar 4. 

 

. 

Gambar 4. Output Perhitungan Dengan Metode CORELAP 
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Dari hasil output perhitungan tata letak fasilitas laboratorium dengan metode CORELAP pada 

gambar 4, maka langkah selanjutnya adalah membuat layout perbaikan. Layout perbaikan/usulan 

laboratorium bisa diperhatikan pada gambar 5. 

LORONG
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OUT
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O
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A

R
. 

A
n
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lis

a 
A

ir

R. Spesial Analis

R
. 

Sp
e
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n
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isR. Spesial Analis

R. Dokumen
Office

R. Tamu
R. Tamu

R. Ganti + 
Loker

R. Sterilisasi

R
. 

A
n

a
lis

a 
G

u
la

 &
 M

at
e

ri
al

Safety 
Procedure

Ja
n

it
o

r

R. 
Fondan

Chamical 
Storage

B

C

D

G

F

E
H

I

J

L
M

N
O

P

K

 

Gambar 5. Layout Usulan/Perbaikan Laboratorium 

Layout perbaikan yang ada di gambar 5 di desain berdasarkan hasil perhitungan letak fasilitas 

dengan metode CORELAP pada gambar 4, dan telah disesuaikan dengan keadaan 

dilapangan(kebutuhan ruang). 

 

Analisis Jarak Perpindahan Layout Usulan 

Setelah dilakukan perancangan layout perbaikan, dilanjutkan dengan analisis jarak perpindahan 

layout perbaikan/usulan. Hasil analisis bisa di perhatikan pada tabel 3. 
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Tabel 3. Analisis Jarak Layout Perbaikan 

 

 

Analisis dilakukan dengan metode pengukuran aisle distance, dimana pengukuran dilaksanakan 

melalui cara pengukuran secara langsung jarak lintasan seluruhnya, yang dilalui oleh analis, dalam 

melakukan analisa di laboratorium. Dari hasil analisis tersebut didapatkan jarak perpindahan 

minimum sebesar 122.5 meter. 

 

Perbandingan Perpindahan Jarak Pada Layout Awal Dan Layout Perbaikan 

Setelah dilakukan analisis pengukuran jarak perpindahan pada layout perbaikan/usulan, langkah 

selanjutnya adalah membandingkan jarak perpindahan pada layout awal dan layout 

perbaikan/usulan. Hasil perbandingan bisa di lihat di tabel 4. 

 

Tabel 4. Perbandingan Jarak Layout Awal & Usulan 

 

 

1 Moist Gula

2 Warna Gula

4

5 Kemurnian Material

6 Colour Material

7 Brix Material

8 Gula Reduksi

9 Kadar CaO

10 Moist Material

11 pH Material

12

13 Total Sugar As Invert 10

122.5

Total Jarak Proses Analisa

10

12

15

7.5

Kadar Ash

Total 

ParameterNo
Jarak Perpindahan 

Layout Usulan(m)

2

3
Keseragaman 

Ukuran Kristal Gula

Sedimen

5

10

7

15

10

12

7

1 Moist Gula 0.5

2 Warna Gula 10

4 8

5 Kemurnian Material 7

6 Colour Material 12.5

7 Brix Material -1.5

8 Gula Reduksi 7

9 Kadar CaO 4.5

10 Moist Material 1

11 pH Material 10

12 8

13 Total Sugar As Invert 6

84

Jarak Perpindahan 

Layout Usulan(m)
No Parameter

Jarak Perpindahan 

Layout Awal (m)

20 12

Kadar Ash

Sedimen

Keseragaman 

Ukuran Kristal Gula
3 18 7

2.5 2

20 10

16 15

22 15

20 7.5

3.5 5

11

Perbandingan Jarak Layout Awal & Usulan

206.5 122.5Total

Selisih 

Jarak

20 10

20 12

16 10

17 10

11.5 7
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Berdasarkan tabel 4, perbandingan total jarak perpindahan layout awal dan layout 

perbaikan/usulan, menunjukkan selisih jarak sebesar 84 meter. 

Gantt Chart Proses Analisa Layout Aktual Dan Layout Usulan 

Kebijakan untuk meminimasi waktu proses analisa di laboratorium, solusi yang dikaji yaitu 

menggabungkan operasi, alternative tersebut dipilih karena waktu perlakuan proses analisa tidak 

memungkinkan untuk dihilangkan maupun dipercepat. Hal tersebut dikarenakan SOP analisa 

laboratorium yang telah mengacu pada ICUMSA. Untuk menggambarkan proses analisa yang 

digabung bisa dilihat pada gantt chart berikut : 

 

Gambar 6. Gantt Chart Proses Analisa 

 

 

 

 

 



Perancangan Ulang Tata Letak Fasilitas Laboratorium Pabrik Gula…| 11 

 

  
 

Tabel 5. Perbandingan waktu proses analisa layout aktual dan usulan 

 

 Tabel di atas menerangkan bahwa kondisi layout aktual membutuhkan waktu 12,40 jam untuk 

menganalisa ketigabelas parameter inti dalam mengendalian kualitas gula, sementara kondisi 

layout usulan membutuhkan waktu 5,55 jam untuk menganalisa ketigabelas parameter inti dalam 

mengendalikan kualitas gula. Sehingga menghasilkan efisien waktu sebesar 55,24%. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan, maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Desain layout perbaikan/usulan dengan 

metode CORELAP memangkas jarak 

perpindahan proses analisa moist gula 

sebesar 2 meter, warna gula sebesar 10 

meter, keseragaman ukuran kristal gula 

sebesar 11 meter, sedimen sebesar 8 meter, 

kemurnian material sebesar 7 meter, 

colour material sebesar 12.5 meter, gula 

reduksi sebesar 7 meter, kadar CaO 

sebesar 4.5 meter, moist material sebesar 1 

meter, pH material sebesar 8 meter, kadar 

ash sebesar 8 meter, total sugar as invert 

sebesar 6 meter.  

2. Hasil perhitungan menggunakan metode 

algoritma CORELAP menghasilkan 

usulan layout yang jauh lebih baik. Ini 

dibuktikan dengan efisiensi jarak 

perpindahan mencapai 40.7 % dan 

efisiensi waktu sebesar 55,24%. 

Saran 

Seiring dengan berkembangnya teknologi, 

akan berpengaruh terhadap penelitian yang 

dilakukan, sebab itu, di dapat saran sebagai 

berikut : 
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1. Dalam desain tata letak fasilitas 

laboratorium bisa menggunakan metode  

yang lain, selain metode 

CORELAP/Computerized Relationship 

Layout Planning. 

2. Penelitian desain tata letak fasilitas 

laboratorium bisa dilakukan pada skala 

yang lebih besar. 

3. Hasil dari meminimalisasi jarak yang 

telah dilakukan, menghasilkan selisih 

jarak 84 meter, yang nantinya akan 

digunakan sebagai office admin, ruang 

dokumen dan ruang tamu. 
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